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Fase Perjalanan Obat
A : Bagaimana obat bergerak dari 
tempat pemberian ke tempat kerja

D : Menggambarkan perjalanan obat 
melalu i  a l i ran darah ke berbagai 
jaringan tubuh

M : proses memecah obat

E : pengeluaran obat dari tubuh



adalah proses masuknya obat dar i 
tempat obat  ke da lam s i rku las i 
sistemik (pembuluh darah)

Absorbsi 

Untuk memasuk i  a l i ran  s i s t emik/pembu luh  darah , 

obat  harus   dapat  me l intas i  membran/barr ie r  - - - - - 

m e r u p a k a n  f a k t o r  t e r p e n t i n g  b a g i  o b a t  u n t u k 

mencapa i  t empa t  ak s i ny a  ( m i s a l :  o t ak ,  j an t u n g ,  

anggota badan lain)



Absorbsi
o Kecepatan & efisiensi absorbsi tergantung : 

- Kecepatan obat melarut pada tempat absorpsi
- Derajat ionisasi
- pH tempat absorpsi 
- Sirkulasi darah di tempat obat melarut
- Cara pemberian.

o Membran sel : lapisan hidrofobik (tidak larut air) atau lipofilik (larut 
lemak)

o Zat larut lemak ---- mudah melewati membran sel



Transport obat lintas membran
 Transport aktif : membutuhkan energi, untuk menggerakkan obat 

dari daerah konsentrasi rendah ke daerah konsentrasi tinggi

  Transport pasif :

- tidak membutuhkan energi, 

- tidak melibatkan karier 

- tidak ada titik jenuh 

- Kurang menunjukkan spesifisitas struktural

- berpindah dari konsentrasi tinggi ke rendah 

- kebanyakan obat masuk sec dif pasif
by: CH



Transport obat lintas membran
 Difusi terfasilitasi :

- membutuhkan suatu faktor pembawa (carrier) 
- tanpa menggunakan energi shg tdk dapat melawan perbedaan 

kadar      maupun potensial Listrik
- Ex : masuknya glukosa ke dalam sel perifer

 Pinositosis :
- untuk transportasi obat yg berukuran besar
- zat akan diambil oleh juluran sel membrane dan dimasukkan ke 

dlm   sitoplasma (endositosis). Ex: vit b12
-  e x o c y t o s i s  :  z a t  d i k e l u a r k a n  d a r i  d a l a m  s e l .  E x : 

norepinefrin/noradrenalin

  

by: CH



Efek pH pada absorbsi obat

by: CH



1st i.v  
B A  1 0 0 % ,  t i d a k  p e r l u 
p e n y e r a p a n ,  l a n g s u n g  k e 
sistemik

2nd p.o sebagian terserap, f i rst pass 
metabolism 

Rute pemberian 



Faktor yang mempengaruhi absorbsi







 Ketersediaan hayati dinyatakan sebagai fraksi dari obat yg 
diberikan yg masuk ke sirkulasi sistematika dalam suatu bentuk yg 
secara kimiawi berubah

 Obat secara per oral: BA bisa kurang dari 100% karena disebabkan 
2 hal:

- absorpsinya yg tidak lengkap

- eliminasi first-pass

 Setelah pemberian scr oral, suatu obat bisa diabsorpsi secara tidak 
lengkap, ex: hanya 70% dosis digoksin yg mencapai sirkulasi 
sistemik, disebabkan krn kurangnya absorpsi mll usus, dan sebagian 
digoksin mengalami metabolisme oleh bakteri di usus.

Bioavailabilitas (BA)



Data BA untuk menentukan



Faktor yg mempengaruhi BA



Faktor yg mempengaruhi BA



Faktor yg mempengaruhi BA obat 
p.o



Formulasi dan sifat kimia obat
o Bentuk sediaan obat : tablet, kapsul ,  pi l ,  dan sirup, 

memengaruhi absorpsi obat
o Teknologi penghantaran : nanopartikel dan liposome, dapat 

meningkatkan penetrasi obat dan efisiensi penyerapan
o pH, ukuran partikel , koefisien partis i  lemak-air obat 

memengaruhi absorpsi obat.



penyebaran  obat  kese lu ruh  tubuh 

mengikuti sistem peredaran darah

Distribusi 



Faktor yang mempengaruhi 
distribusi



Sifat kimia obat



proses perubahan struktur kimia obat 
y ang  t e r j a d i  d a l am  t ubuh  d an 
dikatalisis oleh enzim ------- menjadi 
suatu metabolitnya

Metabolism
e



Metabolisme

 Organ : liver/hepar

 Hasil :Lebih atau kurang aktif, inaktif, atau tidak berubah, 

dalam kaitannya dengan aktivitasnya → umumnya menjadi 

bentuk yang kurang aktif

 Pada proses ini molekul obat diubah menjadi lebih polar --

---- mudah di ekskresi melalui ginjal



Tipe Metabolisme





Faktor yg mempengaruhi Metabolisme
a. Fungsi hati

b. Umur

    Bayi belum semua enzim hati terbentuk, maka reaksi metabolisme lebih lambat, terutama    

    pembentukan glukoronid

c. Genetik

    Ada orang yang tidak memiliki faktor genetik tertentu, mis enzim untuk asetilasi sulfadiazin/INH 

akibatnya perombakan obat ini lambat sekali.

Di hati, INH terutama mengalami asetilasi, dan pada manusia kecepatan metabolisme ini dipengaruhi 

oleh faktor genetik. INH dapat menimbulkan ikterus dan kerusakan hati yang fatal akibat terjadinya 

nekrosis multilobular

d. Pemakaian obat lain

    Rifampisin mengurangi efek pil kontrasepsi 

    Fenobarbital mengurangi efek antikoagulansia



Ekskresi 

Merupakan akhir aktivitas obat
Dapat terjadi melalui beberapa jalur
Harus diperhatikan bila ekskresi terjadi via plasenta 
atau ASI





Parameter eliminasi 
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Our Teaching Method

Activities
Despite being red, 
Mars is a cold place 

full of iron oxide dust

Goals
Jupiter is a gas giant 

and the biggest planet 
in the Solar System

Feedback 
& 

EvaluationSaturn is 
composed mostly 
of hydrogen and 

helium
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